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ABSTRAK

Nama: Adelia Lutfiani, NIM: 211370025, Judul Skripsi: “Roasting dalam
Perspektif Hadis (Studi Hadis Tematik)”. Prodi I[lmu Hadis, Fakultas
Ushuluddin dan Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 2025 M /
1446 H.

Roasting merupakan fenomena yang sedang populer dalam dunia hiburan.
Roasting biasanya sering dilakukan oleh banyak orang dalam bercanda, dengan
cara mengolok-olok kekurangan atau aib yang ada pada pribadi seseorang. Namun
pada kenyataannya, bercanda dengan mengumbar aib secara pribadi merupakan
perilaku yang tidak wajar bahkan dilarang dalam Islam. Selain itu, roasting yang
dilakukan dengan mengumbar aib orang lain seringkali menjadi boomerang dan
menyebabkan perselisihan. Ketika sindirian yang disampaikan terlalu tajam hingga
menyentuh harga diri seseorang, maka reaksi yang munculpun tidak akan
menyenangkan dan target roast merasa tersinggung atau dipermalukan. Ini
terutama berlaku di kalangan generasi muda yang terlibat dalam roasting tanpa
sepenuhnya mempertimbangkan konsekuensi dari perbuatan mereka. Hal ini tentu
saja sangat bertentangan dalam Islam karena tidak sesuai dengan ajaran Nabi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana hadis-hadis terkait roasting? dan bagaimana
pendapat ulama terkait hadis-hadis roasting. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi hadis-hadis yang relevan dengan roasting dan mengetahui
bagaimana pandangan ulama terkait hadis-hadis roasting.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research) dengan jenis penelitian kualitatif dan studi kajian
hadis tematik serta menggunakan metode grounded theory dalam proses
pengumpulan hadis.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat 16 hadis dan
dikelompokkan dalam sub tema utama penelitian, 1) Unsur-unsur roasting yang di
dalamnya terdapat 5 hadis, yaitu Sahih al-Bukhari 6044, Sahih al-Bukhari 6064,
Musnad Ahmad 920, Sunan Abi Dawud 4875, dan Sahih al-Bukhari 6069. 2)
Dampak roasting yang terdiri dari 6 hadis, yaitu Sahth Muslim 2564, Sunan al-
Tirmizi 1977, Musnad Ahmad-9220, Sahih al-Bukhari-6478, Sahth Muslim 2581,
Sunan al-Tirmizi 2032, dan Musnad Ahmad 7849. 3) Upaya pencegahan roasting
yang terdiri dari 4 hadis, yaitu Sahth al-Bukhari 6138, Sahth Muslim 2699, Sunan
Ab1 Dawud 4084, dan Sunan al-Tirmizi 2317. Sehubungan dengan hadis-hadis di
atas, ajaran Islam menekankan pentingnya menjaga batasan-batasan dalam
bercanda. Menurut para ulama, terdapat dua hal dalam bercanda yaitu bercanda
yang baik dan tercela. Roasting termasuk dalam candaan yang tercela karena
terdapat unsur mengolok-olok di dalamnya. Selain itu, roasting mungkin dianggap
sebagai bentuk hiburan oleh sebagian orang, akan tetapi candaan yang disampaikan
seringkali menimbulkan kerugian daripada manfaat.

Kata Kunci: Roasting, Hadis, Tematik Hadis.
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ABSTRACT

Roasting is a phenomenon that is currently popular in the entertainment
world. Roasting is usually often done by many people in jest, by mocking the
shortcomings or flaws that exist in someone's personality. However, in reality,
joking by exposing personal flaws is an unnatural behavior and even forbidden in
Islam. Moreover, roasting done by exposing the flaws of others often backfires
and causes disputes. When the satire conveyed is too sharp to the point of
touching someone's self-esteem, the resulting reaction will not be pleasant, and
the target of the roast will feel offended or humiliated. This is especially true
among young people who engage in roasting without fully considering the
consequences of their actions. This is certainly very contradictory to Islam
because it does not align with the teachings of the Prophet.

Based on the background that has been described, the formulation of the
problem in this research is: what are the hadiths related to roasting? and what are
the opinions of the scholars regarding the hadiths on roasting? The aims of this
research are to identify the hadiths relevant to roasting and to know the views of
the scholars regarding these hadiths.

The research method used in this study is library research with a
qualitative research type and a thematic hadith study approach, as well as using
the grounded theory method in the process of collecting hadiths.

The results of the research indicate that there are 16 hadiths and they are
grouped into the main sub-themes of the research: 1) Elements of roasting, which
include 5 hadiths, namely Sahth al-Bukhari 6044, Sahih al-Bukhari 6064, Musnad
Ahmad 920, Sunan Ab1 Dawud 4875, and Sahth al-Bukhari 6069. 2) The impact
of roasting, consisting of 6 hadiths, namely Sahth Muslim 2564, Sunan al-Tirmizi
1977, Musnad Ahmad-9220, Sahih al-Bukhari-6478, Sahih Muslim 2581, Sunan
al-Tirmizi 2032, and Musnad Ahmad 7849. 3) Efforts to prevent roasting,
consisting of 4 hadiths, namely Sahih al-Bukhari 6138, Sahth Muslim 2699,
Sunan Abi Dawud 4084, and Sunan al-Tirmizi 2317. In relation to the hadiths
above, Islamic teachings emphasize the importance of maintaining boundaries in
joking. According to the scholars, there are two aspects to joking: good and
reprehensible joking. Roasting falls into the category of reprehensible joking
because it contains elements of mockery. Furthermore, while roasting might be
considered a form of entertainment by some, the jokes conveyed often cause
more harm than good.

Keywords: Roasting, Hadith, Thematic Hadith.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Kata Konsonan

Dalam sistem penulisan Arab, fonem konsonan disimbolkan
oleh huruf dan disimbolkan ke dalam huruf latin yang sesuai. Namun,
ada pula beberapa fonem yang memerlukan kombinasi huruf atau
penanda khusus dalam hurun latin untuk melambangkan bunyi. Daftar

huruf Arab beserta transliterasinya dalam huruf latin dapat dilihat di

bawah ini.
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak disimbolkan
disimbolkan
o Ba B/b Be
& Ta T/t Te
& Sa S/s Tse (dengan simbol titik
diatas)
Jim J/i Je
z J
z Ha H/h Ha (dengan simbol titik
dibawah)
. Kha Kh Ka dan ha
C
N Dal D/d De

v




3 Zal Z/z Zet (dengan simbol titik
diatas)
3 Ra R/r Er
3 Zai Z/z Zet
" Sin S/s Es
& Syin Sy/sy Es dan ye
P Sad S/s Es (dengan simbol titik
dibawah)
o2 Dad D/d De (dengan simbol titik
dibawah)
b Ta T/t Te (dengan simbol titik
dibawah)
b Za Z/z Zet (dengan simbol titik
dibawah)
¢ ‘Ain ¢ Simbol koma terbalik
diatas
Gain G/g Ge
o Fa F/f Ef
P Qaf Qg Qi
A Kaf K/k Ka
J Lam L/ El




. Mim M/m Em
R) Nun N/n En
3 Wau W/iw We
2 Ha H/h Ha
. Hamzah ’ Apostrof
& Ya Yy Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari

vokal tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
3 Fathah A A
- Kasrah )| I
P Dammah U U
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Contoh:

- Kataba: s
- Su'ila: e
- Yazhabu: Cal

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa arab yang simbolnya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Simbol dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
1 Fathah dan ya Al Adani
3 Fathah dan Au Adanu
wau
Contoh:
- Kaifa: u.;f
- Walau: 555
- Syai'un: %)

3. Vokal Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf translitrasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
i Fathah dan alif Ala A dan garis
diatas
Kasrah dan ya I I dan garis
& diatas
s Dammah dan Ulii U dan garis
d wau diatas
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Contoh:

,»\
G

- Qama:
2 ow,

- Yaqumu: T

- Jazirah: Oy

C. Ta Marbutah (&)

Transliterasi pada ta marbutah terbagi menjadi tiga, yaitu:

1. Transliterasi ta marbutah hidup atau terdapat harakat fathah,

kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah /t/.
Contoh: Jaziratu: é,g )

2. Transliterasi ta marbutah mati atau tidak terdapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.
Contoh: Jazirah: g}g P

3. Apabila pada suatu kata akhir terdapat ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, kedua kata itu dapat di

baca secara terpisah, maka ta marbutah di transliterasikan ha ()
tetapi apabila disambungkan ta marbutah tetap dibaca (t).

Contoh: Jazirah al-‘Arab: <33 gjgjé

D. Syaddah (Tasydid)

Dalam tulisan Arab, Syaddah atau Tasydid ( <> ) adalah tanda

baca yang digunakan untuk menunjukkan penggandaan atau
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penekanan pada suatu huruf konsonan, dilambangkan dengan huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contohnya: Fiddunya: L) d

E. Kata Sandang

Dalam bahasa Arab, kata sandang dilambangkan dengan huruf

(J) yaitu "al". Sementara, transliterasi dari tulisan Arab ke tulisan

Latin, kata sandang "al" ini dibedakan berdasarkan huruf yang

mengikutinya, yaitu huruf syamsiyah dan huruf qamariyah.

1.

Kata sandang "al" pada huruf syamsiyah, maka huruf "lam"
pada kata sandang tersebut ditransiterasikan dengan tidak
dibaca atau dihilangkan. Huruf syamsiyah ini dilambangkan

dengan tanda tasydid ( ¢ ) pada huruf yang mengikutinya.

Contoh: as-Salah: 8N

Kata sandang "al" pada huruf qamariyah, maka huruf "lam"
pada kata sandang tersebut ditransliterasikan dengan tetap

dibaca seperti biasa.

Contoh: al-Qiyamah: s

Dalam penulisan kata sandang, baik diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariyah, kata sandang "al" ditulis terpisah dari

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung (-).
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F. Hamzah

Dalam daftar transliterasi Arab-Latin diatas, hamzah yang
terletak di tengah atau akhir kata dan dilambangkan dengan apostrof
(). Sementara itu, hamzah yang terletak di awal kata umumnya tidak

ditransliterasikan.

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata dalam bahasa Arab, baik itu fi'il
(kata kerja), isim (kata benda), maupun huruf, ditulis terpisah satu
sama lain. Namun, ada beberapa kata tertentu karena penggunaannya
yang lazim dan adanya huruf atau harakat (tanda baca) yang
dihilangkan, penulisannya dalam huruf Arab dirangkaikan dengan

kata lain.

H. Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital,
dalam transliterasi atau alih aksara ke huruf Latin, huruf kapital tetap
digunakan. Penggunaannya disesuaikan dengan aturan yang berlaku
dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Diantaranya huruf kapital
digunakan suntuk menuliskan huruf awal, nama dir1 dan pemulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan
huruf kata sandang penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital
untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak

digunakan.
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